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BULETII\
DTSEMINASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Salant Redaki,

Untuk edisi I tahun 2019 ini BULITIN DISEMINASI TEKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN
TEKNOLOGI PARIANIAN SULAWISI SILATAN semoga Ralmat dan Hidayah-Nya menyertai

terbitnya edisi ini. Edisi ini diharapkan hadi: sebagai sumber i:rformasi ?eneliti bagi petani dan pengguna

lainya. Untuk edisi terbita:r ini menyajikan berbagai informasi Diseminasi teknologi, antara lain: Prospek

Pengembangan Talas Jepang Satoimo di Sulawesi Selalan, Persepsi Petani Tentang Pemanfaalan Limbah

Ternak Kambing pada Tanaman Saluran Sebagai Puprrk Organd<, Potensi Pangernbangan Beras Merah di
Sulawesi Selatan, Analisis Partisipasi dan Respon Petani Terhadap Teknologi Pakan Murah dan Berkualit4s
pada Penggemukan Sapi di Kabupaten Barru, Respon Petani Terhadap Varielas Unggul Padi di Kabupalbn

Takalar. Harapan kami, edisi ini dapat menambah pengetahuan dan juga m*rjadi inspirasi bagi petani dan

pe::gguna lainnya. Semoga sajian infomiasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan

wawasan baru bagi pembaca. Kami sangal menghargai setiap saran dan kilik yang disampaikan kepada

redaksi untuk melengkapi dan menyempunakaa baletin ini, terima kasih.

Hormat

DLWAN, REDAKSI



PTRSEPSI PETANI TENTANG PEMANFAATAN LIMBAH TERNAK KAMSING PADA

TANAMAN SAYURAN SEsAGAI PUPUK ORGANIK

Warda Halil, Idaryad, dan A. Nurhayu
Balai Pengkc$iun Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan

Jl. Perintis Kemerdekaan Km,l7,5 Sudiang, Makassar, Sulawesi Selatan
(warclu 6 9. h a I i I @gm u il. c o m )

AESTRAK

Integrasi ternak kambing tlun limbah sq)turan merupakan salah sctttt madel peningkatan produksi

saytran dan penggunaun limbah ternak kambing sehagai pupuk organik untuk salrurax yang memberikan

nilui tambah bctgi pengembangan produksi ternak kambing dan peningkatan prodttksi sayuran. Ttriuan

penelitian ini untuk mengetchui Persepsi petani terhadap pemanfaatan pupuk organic dari limbah kambing

untuk tanaman sayuran. Kegiatan dileksanakan dqri bulanianuari-Desember 2015 di kelttrahan Baroko

Kecamatan Baroka Kabupaten Enrekang. Jumlah responden sebanyak dipilih 30 arung petani sayuran

yang beternak kambing. Pengambilan data melalui teknik w'awancarQ menggunakan ktrsioner sedangkan

observasi kegiaten usahatsni integra.si temak kambing don sayurcn dilalcukan dengan mengetahui pemanfaatan

limbah sayuran untuk ternak kambing. Pengumpulan dela teknologi existing, persepsi petani mengenai

teknologi yaxg disumpaikan, dan crclisis usahatcni. Setl*ngkan datc sekunder diperoleh clari berbagai

literautie yang terkait clengan pengkajian ini. Pengolulscn datq dengan mengg.makan analisis deskriftif '
persentse dan analisis usahutani. Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa Persepsi petani mengenai

pemanf'aatcm timbah ternqk ksmbing untuk tanaman savltran umumn)t{ sangat bermanfaat dan sekitar 47,83
,% petani yang sering menggttnakai ti*bott kotorcn paclat serta hasil uji anslisis uscthatani pituni sat'ur(tn

dengan men[gunakan limbah katoran kcmbing diperoleh nilai R/C sebeser 1,84, sehingga u,saha ini loyak

dikembangkan.

Kutu Kunci :Persepsi, pupuk organik, limbah, kambing dan salturan

ABSTRACT

The integration of'go*t livestock and vegetable weste is one ol lhe models Jbr increasirtg vegetable

production .lncl the use of goat wsste as otganic fertitizer lbr vegetables which provides adrJed vulue Jbr the
'development 

of goat prothtction and increcsed vegetable production. The purpose of this study w-as to deter'

mine farmers'perceptions a/ the use o!'oryanic .fertilizer from goat waste for vegetable crops. The activiQ
yvos carried out.from January-December 2015 in Baroko village, Baroko sub-district, Enrekong Regency'

The rutmber of'responclents was selected as many as 30 vegetableJ'armers u;ho raise goats. Datawas collected

thrctttgh intemiew using a eluestionnaire, while observing the integration oJ'goat and vegetuhle .f-urming

activities was corried out by knowing the tttiliztttion of'vegetable waste .fbr go*ts. Collecting existing tech-

nology clata,.|armers'perceptians o/'the technologt presented, and.farm analysis. Whereas secondary dtttct

yvcts obtained fiom variotts literatures related to this srudy. Dalc processing us-ing descriptive analysis, per'

centages antlfarm anclysis, The results of the sndy concluded that.farmers'perceptions about the utilization

o1-goit waste Jbr vegetable crops qre generally very usefttl and ctbout 47.83% of t'itrmers who o.ften use sttlicl

waste waste as we ll a.s the results oJ'anc$,sis analy.;is o.f vegetable.f*rming ttsirtg goat wcste obtuined R / C
value oJ' | , 84, so this bttsiness is w'orth developing.

Keyw orels : P e rc e p t io n, o rgan i c .fb rt il ize r, was t e, go at anel ve ge t a b I e s
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PENDAHULUAIT{

Latar Selakang

Limbah tanaman pangan dan hortikultura
memiliki peran yang cukup penti.g dan berpotensi

dalam penyediaan pakan hijaaan bagi ternak

rurninansia seperti kambing, terutama pada mxsim

kemarau. Pada musim kemarau hijauan pakan

ternak berupa rumput dan legum mengalami
penurunan produksi, sehingga pakan hijauan yang

tersedia baik dari segi kuantitas maupun kualitas

menjadi rendah. Bahkan di daerah-daerah
tertentu rumput pakan ternak akan kering dan mati

sehingga menimbulka:r krisis pakan hijauan. Selain

itu, sistem pemeliharaan ternak ruminansia
sebagian besar masih terganrung pada hijauan

pakan berupa rumplt alam dan pakan hijauan

lainnya dengan sedikit atau tidak ada pakan

tambahan. Untuk mengatasi masalah kekurangan

pakan hijauan, diharapkan pelernak bisa
memanfaatkan limbah pertanian yang cukup

banyak tersedia disekitarnya anlara lain limbah

sayur-sayuran yang telah melalui perlakua:r

tertentu :rntuk meningkatkan kualitasnya sebagai

pakan ternak.

Populasi kambing di Sulawesi Selatan pada

tahun 2008 dilaporkan sebesar 444.757 skor atau

setara 11.097,5 satuan ternak dan terjadi
peningkatan sebe sar 0,A6% dari tahun
sebelumnya (Anonimous, 2008)' Sedangkan
produksi daging kambing tahun 2013 di Sulawesi

selatan 1.843 ton.(Anonim, 2013).

Perkembangan komoditi tanaman pangan

dan hortikultura di Sulawssi Selatan meningkat

tiap tahunnya. Luas lahan pertanaman sayuran

pada tahun 2008 dari t.411.446 ha lahan pertanian

terdapat 178.734 ha (16,3%) yang sesuai untuk

pengembangan sayuran atau tanaman semusim.

Kontribusi terhadap produk domestik regional

bruto (PDRB) pada lahun 2008 sebesar 33,4oh

(BPS Sulawesi Selatan, 2008)'

Model integrasi tanaman - temak berbasis

sumber daya lokal yang ramah lingkungan
diharapkan dapat memberikan keuntungan yang

besar, karena tidak ada hasil ikutan yang tidak

termanfaatkan alau dikenal dengan "zero waste"
atau meminimalkan pemasukan input dari luar

yang dikenal dengan sistem LEISA (low exter-

nal input sustainable agriculture).

Berdasarkan potensi pakan tersebut diatas,

komoditas tanaman pangan, dan horikultu:a dan

ternak kambing sangat memungkinkan untuk
disine:giskan dalam suatu usahatani yang
terintegrasi. Diharapkan dengan model integrasi

tanaman - ternak berbasis sumber daya lokal yang

ramah lingkungan ini dapat mernberikan dampak
positif mendukung pencapaian target yang

dicapai, serta peningkatan produksi sayuran.

Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui persepsi

petani tentang penggunaan limbah bahan organik
asal limbah ternak kambing untuk tanaman
sayuran.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di sen*a penghasil

sayuran di Kelurahan Baroko, Kecamatan Baroko

Kabupaten Enrekang yang berlangsung dari bulan
Ja:ruari-)esember 2015 dengan melibatkan
kelompok tani Buntu Ampang.Kegiatan ini
merupakan kegiatan survey lapangan dengan

sasaran adalah peternak kambing yang .sekaligus

petani sayuran. Penggalian informasidilakukan
dengan mengumpulkan dala, tabulasi dan

menganalisis data yang diperoleh dari wawancara

dan observasi lapangan. Metode yang digunakan

dalam kajian ini metode survey. Data yang

dikumpulkan meliputi Data primer dan sekunder.

Data primer diperoleh de:rgan melakukan
wawancara langsung dengan petani, meliputi
karakteristik responden, penge8huan petani tenlang

teknologi, teknologi existing, tingkat adopsi petani,

persepsi petani mengenai teknologi yang
disampaikan, respon petani, analisis usahatani.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai

literature yang terkait dengan pengkajian ini.
Pengolahan Data dengan menggunakan analisis

deskriptif dan persentse.

HASIL DAN 
"EMBAHASANI. PENERAPAN TXKNOLOGI PRODUKSI

SAYURAN

Upaya untuk mencapai produksi yang

maksimal memerlukan penerapan teknologi
produksi yang intensif. Penerapan teknologi produksi

sayuran disajikan pada fabel l.

Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian, Volume I, Nomor l. lahun 2019



Tabel 1 . Penerapan
di Sulawesi -Selatan,

teknolog produksi
2015

KETER.{NGAN t.rs :i$bah dari tanaron svutatl

Pemrlaatan lirbah

Pe:lakuan limbah

savuran Tabel 3. Pengelolaan Limbah sayuran' 2015

NC). URAIAN KETERA]VGAN

Pengolahan lahan

fola tanam

Senih

Perseraian

Jirak laaam
Itemupukan

I't'ngendalirn gulna

Pengentlalian hama
tlan penyakit

logolahan lah.rn dilaiukar tieng.rn
dsgan Nlcnggun.rkd al.a garPu

bermata tiga
Tanaman nyulan vang *ring
diuuhal.an Oleh peLrni adal*r
kulit Toilat, cab;ri, bawang daun
B*ih yang.ligurukan adalah
lx'rlrbel
I'er*maian dibual tlengan
membuat B€.i.nllan lalu benih
diwmaikan
30-50 x 30-il.m
?upuk rang digunakan mliPuti
urea,SP, KCL, NPK, ZA dan PuPuk
kandang
hngendalian gulma dilakukan
pala lrc'aiap.rn tlnal]w lrlan
umur 1a30 hari dan'li-6O lari
Tanamn ;ang diumha clilakukan

lengendalian se-ara intensif
Taroman vang sudah maxl/tua
fisiologis.rkan dipanen *brgai
hasil produl

Tanaman kubis, tomat,
clb.ri, b,rrv.rng r1.rm
!imbah dijadikan p"rkan

larnak kamring d.rn pup{k
orginic
Langsung diberikan pada
tcrnak kambirg.tauput
r.iagai pupuk {}rganik

8

g

Sumber : Analisis data Primer 2A l5

2. PENGELOLAAN TERNAK KAMBING

Petani sayuran dalaran:inggi di wilayah

Kecamatan Baroko Kabupaten Inrekang
sebagian besar juga memelihara ternak
kambing. Ternak kambing yang dipelihara
adalah jenis peranakan Etawa (PE).
Pengelolaan ternak kambing oleh petani
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengelolaan ternak kambing, di
Kecamatan Baroko Desa Batu Anpang Tahun

201 5

Sumber : Analisis data Primer 2015

Jenis limbah pertanian sayuran tidak
semuanya dijadikan pakan temak. Limbah yang

bisa dijadikan pakan adalah limbah tanaman }.:ubis.

Sedangkan limbah ternak cabai dan bawang daup

dapal dima:rfaatkan menjadi pupuk organic di

kembalikan kelahan pertanian' Perlakuan pada

limbah pertanian tersebut masih sederhana pada

limbah habis langsung di jadikan pada tenak
kambing.

4. PSRSTPSI PETANI TERHA}AP
TEKNOLOGI

Petani sebagai pelaku utama dalam kegiatan

Usaha Tani dapat merespon alih teknologi produksi.

Alih teknologi tersebut merupakan prpses transfer

teknologi dari sumber kepala pengguna. Adapun

responlrespon pstani terhadap teknologi produksi

disajikan pada Tabel4.

Tabet 4. Persepsi Petani terhadapa Teknologi

Integrasi kambing dan SaYuran

NO. URAIAN KE-TTRANGAN

No UR{IAN KE?IRANCAN

@tan
a. Sera.g
b. Kaclang-k.rdmg
Penilaiarl Terhtdap informasi

lnfores teknoiogi dixbar luaskan
a.memgxriuaskan
b.digakai*rdiri
Ke!'gllian inlorrusi teknolol;i

4183t"
52,17'll

1001i' bemanfaat

78,26."
27,71'\,

- pcmboa!rn PuPuk
organic

- pcngerdalian tuma
prnvrkit

- pem.lsaran hasil
- prmbin'r.rn kclcmbagran

1----Peigail*gil1 Temal kambing clik'rndanp;kan

r sePaniang htri

2.

3.

2 Pcmberian Palan

3 Pemanfaatan limbah kmbing

lem.rk kambirg rliberikan
makrnan dui
rumput,gaml,lamtos, dd .isa
fanam.rn:ayur.rn
Limtrh l.mak kdbing ttijadikm
puprk organic pac{a

t.rnaman xyuran dan perkbunan
kopi

Sumber : Analisis data Primer, 2Al5

3. PENGELOLAAN LIMBAH PEKTANIAN

Hasil produksi pertanian tidak semuanya

dapat dijual yang bernilai ekonomi. Ada beberapa

unsur dari tanaman yang dikategorikan sebagai

limbah. Adapun pengelolaan limbah pertanian

disajikan pada Tabel 3.

Sumber : Anolisis data Primen 2015

Dari Tabel 4 dapat dilhat bahwa persepsi

petani terhadap informasi mengsnai integasi ternak

kambing dan sayuran sangat bermanfaat' karana

memberikan informasi dan pengetahuan kepada

petani mengenai pentingnya memalfaatkan limbah

kotoran kambing untuk pupuk organik dan

pemanlaatan sise tanarnan untuk pupuk. Beberapa

petani sudah sering menggunakan kotoran kambing

yang telah difermentasi sebagai pupuk pada

tanaman sayuran, namun adajuga beberapa yang

kadang-kadang menggunakannya. Kotoran
kambing yang digunakan sebagai puprk organik

Butetin Diseminasi Teknologi tertanian. Voluxe I, Nomor l, Tahun 2019



NO. URAIAN

pada karnbing. Selain il.: inlormasi lain yang sangat

dibutuhkan termasuk pengendalian penyakit pada

tanaman sa1ruran, pemas?ran hasil dan pembinaan

kelembagaan petani.

5. ANA:,ISIS USAHATANI SAYURAN

Kegiatan usahatani sayuran memperoleh

penerimaan dan pendapatan *ntuk memenuhi

kebutuhan rumah tangganya. Usaha tani dilakukan

oleh petani dengan memanfaatkan kemampuan

manajemen petani dalam mengelola kegiatan

usahatani. Analisis kegiata:r usahata:ri sayuran

secara financial disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Usahatani Sayuran Kubis

petani Batu Ampang Kec. Baroko Tahul 2015'
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VOLUME I{ARCA IUMLAH

Benih kulis
l'up(k
a. urea

b, SP

c. KCL
cl.NPK
e. ZA
f. pupuk kandang

I'estisirla 2 liter
Karung 60 brah
Penyus(lan
i\lsintan 1 Paket
Tenaga kerja 95

.lumlah 1 s/d 6

Penerimaan 7.0{A

lendapaun impiisil
lendapatan EksPlisit
R/C implicit
R/C elcsplisit

Sumber : Analisis data Primer 2015

Nilai perbandingan penerimaan dan biaya (R/

C) secara emplisit sudah rnanguntungakan untuk

dikembangkan walaupun baru mencapai I 
'84 

R/C

tingkat diatas safu merupakan layak secara finan-

cialdernikianjuga R/C secara eksplisit nilainya lebih

tinggi yaitu 6,10

KESIMPULAN

1. Persepsi petani mengenai pemanfbatan limbah

ternak kambing untuk tanaman sayuran

umumnya sangat bermanfaat dan sekitar

47,83 o petani yang sering menggunakan

limbah kotoran Padat.

2. Dari uji analisis usahatani petani sayuan

dengan menggunakan limbah kotoran kambing

diperoleh nilai R/C sebesar 1,84, sehingga

usaha ini layak dikembangkan'

6 bungkus

200 kg
1$ kg
50 kg
100 kg
100 kg
2000 kg

50 (r)0 800.01i.1

t-900 380.000

2.500 125.000

3.000 150.000

2.500 250.000

500 1.0n0.000

50.000 120.000

t.000 ]{)0.000

1?5.000 115.000

70.000 6.650.M
9.520.000

2.t0 17.500.000
7.S80.i100

1'l-630.000

1,8{
tl0

3.
.{.

5.

{i.

7.

il.
9.

10.

11.

12.

l0


